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Abstract 
Social anxiety is an anxiety that occurring in social situation specifically. Final year medical students might be 

prone to social anxiety due to academic workloads, such as thesis, block exams, comprehensive OSCE, pre-

clerkship, and preparation for clinical education. Objective: To determine the level of social anxiety in preclinical 

students at the Faculty of Medicine, Andalas University class of 2020 and other charactheristics such as gender, 

age, and student’s regional origins. Methods: This is a cross-sectional study with total sampling method. There 

are 212 samples included in this study from 231 final-year medical students of Universitas Andalas. Data was 

collected using LSAS-SR questionnaire that self administered online through respondents. The data was analyzed 

using univariate method. Results: We found mild social anxiety (38.2%) among the students. Most of respondents 

are female (75.5%), within the age group of 20-22 years old (92%). Students came from any regions of west 

Sumatra (53.3%). 
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Abstrak 
Kecemasan sosial adalah rasa cemas yang dirasakan oleh seseorang ketika berada dalam situasi sosial. Kecemasan 

sosial rentan terjadi pada mahasiswa kedokteran tahun akhir dikarenakan tingginya beban akademik seperti 

skripsi, ujian blok, OSCE komprehensif, pre clerkship, dan persiapan menuju pendidikan profesi (ko-asistensi). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran tingkat kecemasan sosial pada mahasiswa preklinik Fakultas 

Kedokteran Universitas Andalas angkatan 2020 dan karakteristik lainnya seperti jenis kelamin, usia, dan asal 

daerah mahasiswa. Penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan desain cross sectional. Metode sampel yang 

digunakan adalah total sampling. Sejumlah 212 dari 231 sampel telah memenuhi kriteria inklusi dan dianalisis 

secara univariat. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan kuesioner LSAS-SR. Penelitian ini 

mengikutsertakan responden perempuan sebanyak 160 orang (75,5%) dan laki laki sebanyak 52 orang (24,5%), 

dengan kelompok umur 20-22 tahun sebanyak 195 orang (92%) dan di atas 22 tahun sebanyak 17 orang (8%). 

Mahasiswa terbanyak berasal dari dari Sumatra Barat (53,3%). Pada penelitian ini ditemukan tingkat kecemasan 

sosial terbanyak adalah tingkat ringan (38,2%). 
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I. PENDAHULUAN 

Kecemasan sosial adalah masalah kesehatan mental yang banyak ditemukan di dunia dan dapat 

memberikan dampak terhadap kehidupan sosial dan akademik individu (Yuniardi, 2019). Kecemasan sosial 

adalah rasa cemas yang dirasakan oleh seseorang ketika berada dalam situasi sosial. Seseorang dengan kecemasan 

sosial memiliki ketakutan yang berlebihan dan tidak wajar terhadap penilaian negatif yang diberikan orang lain, 

serta kekhawatiran ketika mengatakan atau melakukan sesuatu dalam situasi sosial. Hoffman dan DiBartolo 

(2014) menyatakan bahwa seseorang dengan kecemasan sosial merasakan ketidaknyamanan emosional, takut, 

dan khawatir terhadap evaluasi orang lain, interaksi dengan orang lain, dan situasi sosial lainnya (Jefferies & 

Ungar, 2020). 

Mahasiswa dapat mengalami kecemasan sosial. Meskipun belum terdapat data resmi mengenai prevalensi 

kecemasan sosial di Indonesia, terdapat penelitian yang menunjukkan bahwa kecemasan sosial dapat dialami oleh 

kelompok usia muda, termasuk pelajar dan mahasiswa (Yuniardi, 2019; Jefferies & Ungar, 2020). Hal ini dapat 

terjadi karena kegiatan yang dijalani oleh mahasiswa menuntut mereka untuk melakukan berbagai bentuk interaksi 

dengan lingkungan sosial, baik dalam kegiatan akademik maupun nonakademik. 

Aktivitas akademik dapat menjadi salah satu sumber kecemasan bagi mahasiswa. Berbagai tuntutan, 

seperti beban pembelajaran, tugas kuliah yang banyak, harapan orang tua, dan harapan diri sendiri untuk 

memperoleh hasil terbaik dapat menimbulkan tekanan psikologis pada mahasiswa (Ramadhan et al., 2019). 

Skripsi merupakan tugas khusus yang diberikan kepada mahasiswa tingkat akhir sebagai salah satu syarat 

kelulusan. Tugas ini dapat dianggap berat oleh sebagian mahasiswa karena proses penyusunannya membutuhkan 

waktu dan konsentrasi yang cukup besar. Beban lain dalam pengerjaan skripsi yang dapat meningkatkan 

kecemasan mahasiswa adalah harapan orang tua agar mahasiswa dapat lulus tepat waktu serta perbandingan 

progress akademik dengan teman sebaya (Susilo & Eldawaty, 2021; Fitriana et al., 2023). 

Kecemasan juga dapat terjadi pada mahasiswa kedokteran. Sebuah penelitian menunjukkan bahwa 

mahasiswa kedokteran dapat mengalami kecemasan dengan tingkat yang bervariasi (Ramadhan et al., 2019). 

Sistem pendidikan kedokteran memiliki tuntutan yang berbeda dengan beberapa program studi lainnya. Selain 

mengerjakan skripsi, mahasiswa kedokteran tingkat akhir juga harus beradaptasi dengan perkuliahan blok yang 

masih berlangsung, ujian dan pencapaian nilai, OSCE komprehensif, serta persiapan untuk mengikuti pendidikan 

profesi atau koasistensi. Beban akademik tersebut dapat menjadi salah satu faktor yang berkontribusi terhadap 

kecemasan pada mahasiswa kedokteran tingkat akhir (Ramadhan et al., 2019; Suleiman et al., 2021). Kecemasan 

sosial pada mahasiswa kedokteran perlu mendapat perhatian karena dapat berkaitan dengan fungsi sosial dan 

kualitas hidup individu (Nemoto et al., 2020). Saat penelitian ini dilaksanakan, mahasiswa preklinik Fakultas 

Kedokteran Universitas Andalas angkatan 2020 berstatus sebagai mahasiswa kedokteran tahun akhir. 

 

II. METODE 

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan desain cross sectional. Pengambilan data dilakukan dari 

bulan Desember tahun 2023 sampai Februari tahun 2024 di Fakultas Kedokteran Universitas Andalas. Penelitian 

ini telah lolos kaji etik oleh Komisi Etik Penelitian Fakultas Kedokteran Universitas Andalas nomor 

604/UN.16.2/KEP-FK/2023. 

Penelitian ini mengikutsertakan seluruh mahasiswa preklinik Fakultas Kedokteran Universitas Andalas 

angkatan 2020 yang berjumlah 231 orang dengan teknik total sampling sehingga semua populasi menjadi sampel 

penelitian. Dalam penelitian ini, kriteria inklusi yang ditetapkan adalah mahasiswa preklinik Fakultas Kedokteran 

Universitas Andalas angkatan 2020 yang bersedia menjadi responden penelitian.  

Variabel yang diteliti dalam penelitian ini terdiri atas jenis kelamin, usia mahasiswa, asal daerah mahasiswa, 

dan tingkat kecemasan sosial mahasiswa. Definisi operasional penelitian ini yaitu : (1) Jenis kelamin: laki-laki 
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dan perempuan. (2) Umur mahasiswa yang terdiri atas tiga kelompok usia, yaitu < 20 tahun, 20-22 tahun, dan >22 

tahun. (3) Asal daerah mahasiswa: Sumatra Barat dan luar Sumatra Barat. (4) Tingkat kecemasan sosial 

mahasiswa yang diukur dengan kuesioner LSAS-SR (Liebowitz Social Anxiety Scal-Self Report), suatu kuesioner 

self report yang mengukur kecemasan sosial dengan enam interpretasi, yaitu normal : 0-29, ringan : 30-49, sedang : 

50-64, jelas : 65-79, parah : 80-94, dan sangat parah : > 94. 

Penelitian ini menggunakan analisis univariat untuk melihat gambaran distribusi frekuensi dan persentase 

kecemasan sosial pada mahasiswa preklinik Fakultas Kedokteran Universitas Andalas angkatan 2020.  

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Hasil 

Hasil penelitian ini menunjukkan 212 sampel sebagai responden penelitian yang memenuhi kriteria 

inklusi. Sementara itu 19 sampel termasuk ke dalam kriteria eksklusi karena tidak bersedia untuk mengisi 

kuesioner yang telah diberikan. Hasil distribusi responden berdasarkan kriteria demografi dapat digambarkan 

dalam Tabel 1. 

Tabel 1. Distribusi Responden berdasarkan Jenis Kelamin, Usia, dan Asal Daerah 

Variabel Jumlah (n) Persentase (%) 

Jenis Kelamin   

Laki laki 52 24,5 

Perempuan 160 75,5 

Usia   

< 20 tahun 0 0 

20-22 tahun 195 92,0 

> 22 tahun 17 8,0 

Asal Daerah   

Sumatra Barat 113 53,3 

Luar Sumatra Barat 99 46,7 

Total 212 100 

Berdasarkan tingkat kecemasan sosial, ditemukan terbanyak adalah kecemasan sosial ringan (38.2%). 

Keseluruhan data dapat dilihat dari tabel 2. 

 

Tabel 2. Distribusi Responden berdasarkan Tingkat Kecemasan Sosial 

Tingkat Kecemasan Sosial Jumlah (n) Persentase (%) 

Normal 78 36,8 

Ringan 81 38,2 

Sedang 31 14,6 



 

 
Barongko: Jurnal Ilmu Kesehatan 

Page | 1564  

                                                                                                                             

         
                  

 
                 Jurnal Ilmu Kesehatan 

e-ISSN: 2964-0849 

Vol.5 No.1 November 2026 

DOI :https://doi.org/10.59585/bajik  

 

Barongko 
Jurnal Ilmu Kesehatan 
 

 

Jelas 15 7,1 

Parah 6 2,8 

Sangat Parah 1 0,5 

Total 212 100 

Penelitian ini menemukan bahwa 4 orang responden perempuan berada dalam tingkat kecemasan sosial parah dan 

1 orang berada dalam tingkat sangat parah. Sementara itu pada tingkat parah terdapat 2 orang dengan jenis kelamin 

laki laki. 

 

Tabel 3. Perbandingan Kecemasan Sosial Tingkat parah dan Sangat Parah dengan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Parah Sangat Parah 

Laki laki 2 0 

Perempuan 4 1 

Total 6 1 

Penelitian ini juga menemukan 3 dari 6 orang dengan tingkat kecemasan sosial parah berasal dari luar 

Sumatera Barat, dan 1 orang dengan tingkat kecemasan sosial sangat parah berasal dari luar Sumatera Barat. 

 

Tabel 4. Perbandingan Kecemasan Sosial Tingkat parah dan Sangat Parah dengan Asal Daerah 

Asal Daerah Parah Sangat Parah 

Sumatra Barat 3 0 

Luar Sumatra Barat 3 1 

Total 6 1 

 

2. Pembahasan 

Perempuan lebih banyak menderita kecemasan sosial dibandingkan laki laki. Barnett et al (2021) 

mengemukakan bahwa prevalensi perempuan lebih tinggi dengan angka 5,67% dibandingkan laki laki 4,20%. 

Bandelow et al (2022) memperlihatkan perbandingan perempuan dan laki laki dalam kejadian kecemasan 

sosial adalah 1,2. Fehm et al (2005) juga mendapatkan hasil bahwa kecemasan sosial lebih sering ditemukan 

pada perempuan dibandingkan laki- laki dengan rasio 1,5 hingga 2,2. Salah satu penyebab dari hal ini adalah 

karena perempuan yang lebih memperhatikan penampilan dibandingkan laki laki. Alasan lainnya adalah 

ketahanan terhadap stres dan kecemasan pada laki laki lebih tinggi dibandingkan perempuan (Hou et al., 2020) 

serta emosi dan perasaan perempuan yang lebih peka dan sensitif dibanding laki laki (Paputungan et al., 2019). 

Penelitian yang dilakukan oleh Solmi et al (2022) memperlihatkan bahwa gejala kecemasan sosial 

mulai muncul pada usia dewasa awal, yaitu kelompok usia 20-25 tahun dengan persentase 87,5%. Penelitian 

serupa juga dilakukan oleh Jefferies dan Ungar pada tahun 2020 yang menyatakan bahwa kecemasan sosial 

paling banyak muncul pada usia 23 tahun dengan besar sekitar 90%.3 Knappe et al (2011) yang meneliti 

kelompok usia 14-24 tahun menemukan hasil terdapat kecemasan sosial setidaknya pada satu situasi sosial 

pada setengah partisipan. Ernst et al (2022) juga menemukan kelompok usia yang paling banyak menderita 

kejadian kecemasan sosial adalah kelompok usia 18-21 tahun . 

Meningkatnya kejadian kecemasan sosial pada masa dewasa awal ini disebabkan oleh perubahan 

kehidupan yang dialami oleh dewasa awal. Larson dan Richards (1991) menyatakan perubahan yang dimaksud 

adalah berubah dari hidup yang bergantung pada keluarga menjadi hidup mandiri. Dewasa muda juga 

diharuskan untuk berinteraksi dengan orang lain di sekitarnya untuk berbagai keperluan.  Meningkatnya 
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kesadaran diri sebagai objek sosial pada masa dewasa muda juga menjadi penyebab meningkatnya kejadian 

kecemasan sosial apabila tidak dipahami dengan baik. 

Ali dan Joordens (2023) menyatakan tidak ada perbedaan signifikan pada tingkat kecemasan sosial 

antara mahasiswa lokal dan pendatang. Mahasiswa pendatang rentan untuk mengalami kecemasan karena 

mereka dituntut untuk beradaptasi serta bersosialisasi di daerah baru. Jauh dari orang tua dan keluarga, 

kurangnya dukungan sosial, serta perbedaan dalam kesibukan juga menjadi faktor yang dapat meningkatkan 

kecemasan sosial pada mahasiswa pendatang. Adanya skripsi yang dianggap berat oleh mahasiswa dapat 

menjadi hal yang meningkatkan kejadian kecemasan sosial pada mahasiswa pendatang. Hal ini sebagaimana 

penelitian yang dilakukan Bukit dan Widodo (2022) bahwa sekitar lebih dari 50% mahasiswa pendatang 

mengalami kecemasan tingkat tinggi dalam menyusun skripsi. 

Mahasiswa pendatang dapat mengalami rasa tidak nyaman dan perasaan terasing ketika berada di 

daerah baru dengan budaya yang berbeda. Budaya yang berbeda tersebut antara lain gaya berpakaian, 

kebiasaan makan dan makanan, tingkah laku pria dan wanita, iklim, serta yang lainnya. Keadaan ini dikenal 

sebagai gegar budaya (culture shock). Handayani dan Yuca (2018) dalam penelitiannya menemukan bahwa 

57% mahasiswa dari luar Sumatra Barat mengalami culture shock. Adanya tuntutan untuk beradaptasi terhadap 

culture shock ini menjadi faktor yang dapat meningkatkan kecemasan sosial. 

Orang dengan kecemasan sosial ringan biasanya mengalami gejala kecemasan hanya pada situasi sosial 

spesifik saja, seperti misalnya berbicara di depan umum. Secara umum mereka masih bisa untuk bersosialisasi 

dengan baik dan berpartisipasi dalam situasi sosial lainnya. Kecemasan sosial tingkat ringan terlihat hampir 

sama dengan perasaan malu (shyness). Hal yang membedakannya adalah orang dengan kecemasan sosial 

tingkat ringan cenderung menghindari situasi sosial spesifik yang mereka takuti. Jika memaksakan diri 

menghadapi situasi tersebut, maka mereka akan merasakan gejala seperti jantung berdebar, berkeringat 

banyak, tremor, muka memerah, merasa pusing, menjadi sulit bicara dan lainnya. Berbeda dengan kecemasan 

sosial tingkat ringan, kecemasan sosial tingkat sedang menghindari situasi sosial yang lebih banyak. Misalnya, 

jika orang dengan kecemasan sosial ringan hanya menghindari berbicara di depan umum, kecemasan sosial 

tingkat sedang menghindari berbicara di depan umum, diskusi dalam kelompok kecil, dan berkenalan dengan 

orang asing. 

Semakin banyak situasi sosial yang ditakuti dan dihindari oleh seseorang maka akan semakin tinggi 

tingkat kecemasan sosialnya. Kecemasan sosial pada tingkat yang parah hingga sangat parah akan 

membuatnya banyak menghindari situasi sosial, bahkan hampir semua situasi sosial. Serangan panik ketika 

berada dalam situasi sosial adalah salah satu hal yang dapat dialami orang dengan kecemasan sosial yang 

tinggi karena mereka berjuang untuk menghadapi situasi sosial yang dianggap biasa oleh orang normal.  Jika 

tidak ditangani dengan baik, maka keadaan ini dapat mengakibatkan turunnya self esteem, menarik diri dari 

lingkungan sosial, memburuknya hubungan dengan keluarga, serta mengganggu pendidikan atau pekerjaan.  

Hal ini dapat menurunkan kualitas hidup seseorang serta meningkatkan kemungkinan timbulnya gangguan 

mental lain seperti depresi atau prilaku berisiko seperti penyalahgunaan zat dan keinginan bunuh diri. 

Mahasiswa adalah kelompok yang rentan terkena kecemasan sosial. Sekitar 22,9% masyarakat 

Indonesia mengalami kecemasan sosial dan paling banyak dari angka tersebut adalah kelompok usia 18-24 

tahun atau usia mahasiswa. Kitayama (1991, 2010) menyatakan bahwa mahasiswa tidak bisa lepas dari 

interaksi sosial yang kompleks. Contohnya kegiatan seperti presentasi di depan umum, berdiskusi dalam 

kelompok dan menyatakan pendapat dalam diskusi tersebut, serta berkenalan dengan teman baru ketika masuk 

kuliah atau pergantian kelompok. Kegiatan presentasi dan diskusi tersebut memiliki penilaian sehingga 

memaksa mahasiswa untuk melakukannya dengan sebaik mungkin. Mahasiswa yang mendapatkan nilai yang 

kurang memuaskan dalam kegiatan tersebut akan merasa malu atau merasa harga dirinya berkurang sehingga 

hal ini dapat meningkatkan kemungkinan timbulnya kecemasan sosial. 
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Mahasiswa preklinik Fakultas Kedokteran Universitas Andalas angkatan 2020 adalah mahasiswa tahun 

akhir pada saat penelitian ini. Tugas khusus yang diberikan pada mahasiswa tahun akhir adalah skripsi. Skripsi 

ini harus diselesaikan agar mahasiswa bisa lulus dan mendapatkan gelar akademiknya. Skripsi dianggap 

sebagai pekerjaan yang berat bagi sebagian mahasiswa. Beberapa hal yang menjadi alasan antara lain seperti 

harapan orang tua untuk lulus tepat waktu, takut dengan dosen, persiapan yang kurang matang, atau yang 

lainnya. Mahasiswa kedokteran tahun akhir selain menghadapi skripsi juga menghadapi ujian blok, OSCE 

komprehensif, junior clerkship, dan persiapan fisik serta mental untuk menghadapi pendidikan profesi (ko-

asistensi). Persiapan lebih yang dibutuhkan untuk menjadi seorang dokter ini dapat meningkatkan 

kemungkinan munculnya kecemasan sosial pada mahasiswa kedokteran, bahkan lebih tinggi daripada 

mahasiswa non kedokteran. 

Hasil penelitian memperlihatkan bahwa mahasiswa preklinik Fakultas Kedokteran Universitas Andalas 

angkatan 2020 lebih banyak menderita kecemasan sosial dibandingkan tanpa kecemasan sosial (normal). Hal 

ini sejalan dengan beberapa penelitian sebelumnya. Penelitian di Sudan menemukan bahwa sekitar 61,3% 

mahasiswa kedokteran menderita kecemasan sosial dengan tingkat yang paling banyak adalah tingkat sedang. 

Selain itu studi di Arab Saudi menemukan sekitar 92,1% dari 1.447 mahasiswa kedokteran menderita 

kecemasan sosial. Penelitian yang dilakukan Brandon et al (2023) menemukan bahwa prevalensi kecemasan 

sosial yang lebih tinggi ditemukan pada mahasiswa kedokteran dibandingkan mahasiswa non kedokteran. 

Mahasiswa preklinik Fakultas Kedokteran Universitas Andalas angkatan 2020 sebagai mahasiswa 

kedokteran tahun akhir lebih banyak menderita tingkat kecemasan sosial ringan dan tanpa kecemasan sosial 

(normal). Hal ini sejalan dengan beberapa penelitian sebelumnya yang menemukan kecemasan sosial tingkat 

rendah lebih banyak ditemukan pada mahasiswa kedokteran tahun akhir dibandingkan tingkat sebelumnya.  

Desalegn et al (2019) menemukan adanya suatu penurunan pada tingkat kecemasan sosial seiring dengan 

peningkatan tahun belajar mahasiswa kedokteran. Penelitian Al Johani et al (2022) meneliti kecemasan sosial 

pada mahasiswa kedokteran tahun kedua hingga internship dan menemukan tingkat kecemasan sosial yang 

lebih rendah hingga tidak ada lebih banyak ditemukan pada mahasiswa kedokteran tahun akhir. 

Hal ini bisa terjadi karena metode pembelajaran di kedokteran yang sangat melibatkan interaksi sosial, 

mulai dari diskusi kelompok hingga belajar bagaimana berinteraksi yang baik dengan pasien. Mahasiswa 

kedokteran tahun akhir telah banyak terekspos dengan metode pembelajaran ini dan telah beberapa kali 

melakukan praktik langsung kepada pasien sehingga kemampuan sosial dan komunikasi mereka lebih terlatih. 

Davis et al dalam penelitiannya juga menemukan bahwa mahasiswa kedokteran tahun akhir memiliki skill 

komunikasi yang lebih baik daripada mahasiswa kedokteran tahun pertama. Fakultas Kedokteran Universitas 

Andalas memiliki banyak UKM (Unit Kegiatan Mahasiswa) yang aktif. Kegiatan UKM ini banyak melibatkan 

interaksi sosial sesama anggotanya seperti bonding dengan teman yang baru dikenal, diskusi kelompok, acara 

upgrading, sidang pertengahan dan akhir, serta lainnya. UKM ini banyak diikuti oleh angkatan 2020 ketika 

berada di tahun kedua dan awal tahun ketiga. Berbagai kegiatan pada UKM ini memberikan kesempatan pada 

anggotanya untuk mempraktikkan skill sosial sehingga bisa menurunkan tingkat kecemasan sosial dan 

meningkatkan kepercayaan diri. 

Tabel 4 memperlihatkan bahwa tidak ada perbedaan tingkat kecemasan sosial parah antara mahasiswa 

Sumatra Barat dan luar Sumatra Barat. Hal ini juga didukung oleh Ali dan Joordens (2023) yang menyatakan 

bahwa tidak ada perbedaan signifikan tingkat kecemasan sosial antara mahasiswa lokal dan pendatang. 

Penelitian Riska et al (2023) menemukan bahwa 67,8% mahasiswa pendatang memiliki tingkat penyesuaian 

diri yang tinggi. Faktor yang membantu meningkatkan penyesuaian diri ini adalah mahasiswa yang aktif 

terlibat dalam organisasi di fakultas atau kampusnya. Sebelumnya telah dikatakan bahwa banyak mahasiswa 

preklinik Fakultas Kedokteran Universitas Andalas angkatan 2020 yang aktif dalam organisasi fakultas. Hal 

ini dapat membantu meningkatkan penyesuaian diri pada mahasiswa yang berasal dari luar Sumatra Barat 

sehingga dapat menurunkan kecemasan sosialnya. 
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Kecemasan sosial pada mahasiswa kedokteran adalah topik yang sangat penting untuk diteliti dan 

diperhatikan. Seorang mahasiswa dapat memiliki potensi untuk menjadi seorang dokter baik, bisa tersia-siakan 

karena kecemasan sosial yang dialaminya tidak diperhatikan dan ditangani dengan baik. Pemahaman terhadap 

kesehatan mental kepada mahasiswa perlu dimasifkan lagi karena mahasiswa sebagai “agent of change” serta 

sebagai dokter yang baik dan kompeten memerlukan kualitas mental yang baik. 

 

 

IV. KESIMPULAN 

Jenis kelamin terbanyak pada mahasiswa preklinik Fakultas Kedokteran Universitas Andalas angkatan 

2020 adalah perempuan. Kelompok usia terbanyak mahasiswa preklinik Fakultas Kedokteran Universitas Andalas 

angkatan 2020 adalah 20-22 tahun dan tidak ada mahasiswa yang berumur < 20 tahun. Mahasiswa preklinik 

Fakultas Kedokteran Universitas Andalas angkatan 2020 paling banyak berasal dari Sumatra Barat. Kurang dari 

separuh mahasiswa memilki tingkat kecemasan sosial ringan. Penelitian selanjutnya dapat meneliti lebih lanjut 

mengenai hubungan variabel seperti jenis kelamin, usia, dan asal daerah dengan tingkat kecemasan sosial 

mahasiswa kedokteran tahun akhir. 
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